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UTM Universal Testing Machine

UMP Uji Mutu Profil

BS British Standard

SNI Standar Nasional Indonesia

NZS New Zealand Standard

AS American Standars

SDS Self drilling screw

SPR Self piercing rivetting

T Tilting

Hb Hole - bearing

P-ov Pull Over

Pp Putus penampang

Pb Putus Baut

Sb Sobek

CSS 1 Connection Single Screw 1

Baja ringan dengan menggunakan sambungan single plat dengan

alat sambung sekrup berjumlah 3 disusun menerus tegak lurus arah

gaya.

CSS 2 Connection Single Screw 2

Baja ringan dengan menggunakan sambungan single plat dengan

alat sambung sekrup berjumlah 3 disusun Zigzag .

CSS 3 Connection Single Screw 3

Baja ringan dengan menggunakan sambungan single plat dengan

alat sambung sekrup berjumlah 4 disusun 2 baris sejajar arah gaya.

CDS 1 Connection Double Screw 1

Baja ringan dengan menggunakan sambungan double plat dengan

alat sambung sekrup berjumlah 3 disusun menerus tegak lurus arah

gaya.
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CDS 2 Connection Double Screw 2

Baja ringan dengan menggunakan sambungan double plat dengan

alat sambung sekrup berjumlah 3 disusun zigzag.

CDS 3 Connection Double Screw 3

Baja ringan dengan menggunakan sambungan double plat dengan

alat sambung sekrup berjumlah 4 disusun 2 baris sejajar.

CSB 1 Connection Single Bolt 1

Baja ringan dengan menggunakan sambungan single plat dengan

alat sambung baut berjumlah 3 disusun menerus tegak lurus arah

gaya.

CSB 2 Connection Single Bolt 2

Baja ringan dengan menggunakan sambungan single plat dengan

alat sambung baut berjumlah 3 disusun Zigzag .

CSB 3 Connection Single Bolt 3

Baja ringan dengan menggunakan sambungan single plat dengan

alat sambung baut berjumlah 4 disusun 2 baris sejajar arah gaya.

CDB 1 Connection Double Bolt 1

Baja ringan dengan menggunakan sambungan double plat dengan

alat sambung baut berjumlah 3 disusun menerus tegak lurus arah

gaya.

CDB 2 Connection Double Bolt 2

Baja ringan dengan menggunakan sambungan double plat dengan

alat sambung baut berjumlah 3 disusun zigzag.

CDB 3 Connection Double Bolt 3

Baja ringan dengan menggunakan sambungan double plat dengan

alat sambung baut berjumlah 4 disusun 2 baris sejajar.
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t : tebal penampang

b :lebar penampang

d :ketebalan penampang

b/t : rasio lebar terhadap ketebalan penampang

d/t : rasio ketebalan terhadap ketebalan penampang

Fmaks : beban tarik maksimum

fy : nominal kekuatan leleh

fu : nominal kekuatan putus

E : modulus elastisitas

G : modulus geser

v : rasio poisson

a : koefisien perambatan panas

Ǿ  : faktor reduksi desain 

Nf : tarik nominal penampang neto dari bagian tersambung

df : diameter nominal baut/sekrup

Sf : jarak baut tegak lurus garis gaya, atau lebar lembaran pada kasus

baut tunggal

An : luasan neto bagian tersambung

Vb : kapasitas tumpu desain

a : faktor modifikasi untuk tipe sambungan tumpu

C : faktor tumpu yang diberikan

Vfv : kapasitas geser desain

ࢌ࢛ࢌ : kekuatan tarik minimum satu baut

: 400 Mpa ( untuk AS 4291.1 (ISO 898-1), baut mutu 4.6)

: 830 Mpa ( untuk AS 4291.1 (ISO 898-1), baut mutu 8.8)

 : jumlah bidang geser dengan ulir pada bidang geser

ࢉ : luas diameter minor satu baut seperti ditentukan dalam AS 1275

࢞ : jumlah bidang geser tanpa ulir pada bidang geser

 : luas penampang baut tanpa ulir
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࢚ࢌࡺ : kapasitas tarik nominal baut

࢙ : luas tegangan tarik satu baut seperti ditentukan dalam ࢙ 1275

ऩ : jarak yang diukur pada garis gaya dari pusat lubang standar ke

ujung terdekat bagian tersambung

Nou : Kapasitas cabut nominal sekrup

Nov : Kapasitas sobek nominal sekrup

dw : diameter kepala sekrup/baut

∆L  : perpanjangan specimen 

࣌ : tegangan

ࢿ : regangan

Py : Besarnya tegangan luluh

A0 : Luas penampang awal benda uji

ࢌ : Luas Penampang pada saat patah

M0 : Modulus elastisitas

Vb1 : nilai keruntuhan tilting

Vb2 : nilai keruntuhan hole-bearing

C : faktor bearing

Vn : keruntuhan geser

dwc : tinggi pelat badan tanpa lengkungan

nh : jumlah lubang pada bidang kritis

dh : diameter lubang

l0 : Panjang awal

lt : Panjang akhir

௧ܣ : luas neto yang menerima tarik pada keruntuhan geser blok

௩ܣ : luas neto yang menerima geser pada keruntuhan geser blok

௩ܣ : luas bruto yang menerima geser pada keruntuhan geser blok

௧ܣ : luas bruto yang menerima tarik pada keruntuhan geser blok

ܴ : kapasitas nominal keruntuhan geser blok pada ujung balok
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